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Abstrak 

Era globalisasi menggerus nilai dan jati diri bangsa Indonesia. Salah satu nilai yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia itu adalah Hibua Lamo. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan fokus membahas proses revitalisasi karakter bangsa melalui pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis nilai kearifan lokal. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan memanfaatkan studi pustaka sebagai strateginya. Hasilnya, 
nilai Hibua Lamo yaitu O Dora, O Hayangi, O Baliara,  O Adili, dan O Adiai  dapat 
diintegrasikan dalam materi debat bahasa Indonesia dan berpotensi besar dalam 
materi pembelajaran yang lain. Nilai-nilai tersebut dapat masuk dalam setiap sintak 
pembelajaran, khususnya pada materi debat. Hal ini juga akan menjaga esensi debat 
sebagai pembelajaran kolaboratif. Artinya, esensi debat tidak sebatas pada 
kompetitif, tetapi pada proses pemecahan masalah secara bersama. Dapat 
dirumuskan dari temuan penelitian ini yaitu, guru harus lebih inovatif dalam 
mengambangkan model pembelajaran dalam K-13. K-13 memungkinkan guru untuk 
menginternalisasi nilai budaya lokal sebagai wujud kontekstualisasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Kata Kunci: Pembelajaran Debat, Kearifan Lokal, Hibua Lamo 

Pendahuluan 

Indonesia telah menasbihkan diri sebagai negara yang majemuk. Dunia global telah 
mengakui keragaman dalam bentuk ratusan etnis telah dimiliki oleh Indonesia (Lan, 
2011). Keragaman tersebut mengakibatkan lahirnya nilai-nilai kearifan lokal. Nilai 
kearifan lokal tersebut seyogyanya dapat dijadikan pedoman hidup dan karakteristik 
Bangsa Indonesia. Namun, nilai kearifan lokal ini seakan luntur seiring dengan 
perkembangan zaman di era modernisasi (Choesin, 2014; Muharom Albantani & 
Madkur, 2018). 

Pengabaian terhadap nilai kearifan lokal, mengakibatkan Bangsa Indonesia akan 
mengalami degradasi moral dan karakter. Nilai karakter yang baik dapat ditanamkan 
melalui pendidikan (Rasna & Tantra, 2017). Pendidikan yang berkualitas dapat 
memberikan learning outcome yang berkelas. Namun, sayangnya belum banyak sistem 
pendidikan di Indonesia yang memiliki kualitas baik (Suryadi & Tilaar, 1993). Oleh 
karena itu, bongkar-pasang kurikulum menjadi bukti sahih Pemerintah mencari bentuk 
terbaik dari sistem pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum 2013 mengusung penguatan pendidikan karakter sebagai salah satu pilar 
utama. Artinya, nilai kearifan lokal sebagai karakter bangsa akan mendapat prioritas 
dalam pembelajaran. Hal ini menjadi angin segar bagi pembelajaran bahasa. Nilai 
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kearifan lokal yang bersifat kontekstual tentu memudahkan proses pembelajaran 
bahasa. Hal ini selaras dengan pendapat (Halliday & Hasan, 2014) bahwa pembelajaran 
yang mengandung kearifan lokal akan membantu dalam pemahaman bahasa. Lebih 
lanjut, menurut Buttjes (1990) esensi pengajaran bahasa adalah pengajaran budaya. 
Oleh sebab itu, pendekatan berbasis teks dapat dijadikan konduktor antara materi 
pembelajaran bahasa dengan nilai yang terkandung kearifan lokal daerah. 

Teks yang digunakan sebagai basis pendekatan pembelajaran dalam kurikulum 2013 
tidak mengacu pada wacana tulis. Menurut Kim & Gilman (2008) teks dapat berupa 
wacana tulis dan lisan. Bahkan secara lebih luas Mahsun (2014) memaknai teks sebagai 
manifestasi gagasan manusia yang dikaitkan dengan konteks Dengan pemahaman 
semacam itu, maka kontekstualisasi dalam pembelajaran bahasa menjadi hal yang 
penting. 

Kehadiran konteks dalam pembelajaran bahasa memang sangat penting (Kinginger & 
Wu, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Korkmaz & Korkmaz (2013) 
menemukan bahwa peserta didik sangat menyukai pembelajaran berbasis kontekstual. 
Bahkan dalam hal pembelajaran bahasa, pendekatan de-kontekstual menjadi mustahil 
dilakukan (Swan, 2018). Selain itu, dengan kontekstualisasi maka bahasa menjadi lebih 
mudah dipahami dan diingat (Bourke, 2006). Oleh karena itu, penulis akan menyajikan 
konsep desain pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis kearifan lokal. Nilai 
kearifan lokal dapat menjadi filter terhadap masifnya otomatisasi di bidang pendidian. 
Hal ini penting, karena core pendidikan terletak pada manusia (human center) bukan 
robotik. Oleh karena itu, nilai-nilai kearifan lokal yang penuh dengan etika masyarakat 
setempat menjadi penting untuk lestarikan. 

Salah satu nilai kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam desain pembelajaran 
bahasa Indonesia yaitu nilai Hibua Lamo. Nilai Hibua Lamo merupakan nilai kearifan 
lokal yang dijunjung oleh masyarakat Halmahera Utara. Hibua Lamo memiliki arti 
“rumah besar” (Kuat, 2009). Filosofi semangat kebersesamaan yang terkandung dalam 
Hibua Lamo, dapat dijadikan alternatif yang dibutuhkan dalam pendidikan di abad 21. 
Pendidikan abad 21 telah dipenuhi dengan penggunaan internet dan perangkat seluler. 
Hal ini memicu munculnya pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring dengan memanfaatkan perangkat seluler ini dapat menjadikan 
pembelajaran lebih efisien dari segi tempat dan waktu (C. C. Chen & Huang, 2012; C. M. 
Chen & Li, 2010; Tsai et al., 2016). Namun, di sisi lain penggunaan teknologi tersebut 
dapat memicu terjadinya degradasi moral. Beberapa tahun terakhir masyarakat 
Indonesia mulai merasakan dampak negatif dari perkembangan teknologi mulai dari 
sikap konsumtif, vandalisme, hingga kekerasan seksual (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2010; I.J. et al., 2011; Parwati et al., 2018). Oleh sebab itu, nilai Hibua Lamo 
dapat dijadikan alternatif untuk mereduksi efek negatif dari sistem pembelajaran di 
abad 21. Untuk itu dalam tulisan ini akan dibahas mengenai pembelajaran debat yang 
berbasis nilai Hibua Lamo untuk merevitalisasi nilai karakter bangsa. 
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Pembelajaran Debat 

Debat dapat dimaknai sebagai  cara menyampaikan gagasan melalui argumen yang 
disertai dengan bukti guna mendukung posisi sebagai proposisi dan oposisi. Perdebatan 
muncul adanya ketidaksamaan pandangan terhadap sesuatu diskursus yang bersifat 
kontroversial. Keberagaman pandangan oleh setiap individu dalam menanggapo 
diskursus ialah sebuah keniscayaan. Menurut (Mahsun, 2014)(Hendrikus, 2015) debat 
diartikan sebagai upaya mempertengkarkan argumen antarpribadi atau antarkelompok 
untuk meraih suatu kemenangan. Pada saat melakukan perdebatan setiap individu atau 
kelompok diwajibkan mencoba untuk saling menyerang argumentasi lawan. Hal ini 
dilakukan semata-mata, agar pendapat yang disampaikan mendapatkan nilai pengakuan 
kebenaran lebih tinggi. Hal inilah yang dalam konsep Deutsch (1949, p. 129) disebut 
sebagai kompetisi. Padahal sebenarnya kompetisi yang diciptakan dalam pembelajaran 
debat hanya sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Oleh sebab itu, 
system kompetisi ini harus diatur (bukan dibatasi) agar inti dari pem(Tarigan, 
2018)belajan debat sebagai pembelajaran kooperatif tetap terjaga.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Tarigan (2018) enyatakan bahwa debat adalah 
pengungkapan argumen untuk  menilai baik dan tidaknya suatu wacana yang dilakukan 
oleh pihak pendukung (afirmatif), dan pihak penyangkal (negatif). Perbedaan 
pandangan tersebut sengaja diciptakan dalam model pembelajaran debat. Tujuannya 
untuk menciptakan konflik intelektual, yang memicu motivasi dari peserta didik dalam 
memenangkan perdebatan. Oleh karena itu  Johnson & Johnson (1989) mengusulkan 
tidak adanya pembatasan terhadap konflik dalam debat. Namun untuk menjaga konflik 
tersebut tetap berada dalam koridor yang sesuai, perlu pengelolaan kelas dengan baik.  

Hibua Lamo  oleh masyarakat setempat (warga Halmahera Utara) diartikan sebagai 
rumah besar. Rumah besar dalam hal tersebut tidak sekadar bermakna bagunan secara 
fisik. Lebih dari itu, masyarakat Halmahera memandang Hibua Lamo sebagai nilai luhur 
yang harus dijaga. Oleh karena itu, Hibua Lamo kemudian didikan sandaran filosofi 
hidup masyarakat setempat. Apabila didalami, filosofi Hibua Lamo  mengandung lima 
unsur utama yang saling bertautan. Kuat (2009) menyampaikan bahwa nilai luhur yang 
terkandung dalam Hibua Lamo yaitu:  

a. O Dora. Kata O Dora memiliki makna kasih. Kasih yang dimaksud yaitu kasih 
terhadap manusia di dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini tergambarkan 
melalui perilaku dalam pembagian rezeki hasil tangkapan ikan.  Hasil tangkapan 
ikan harus dibagi sampai habis untuk masyarakat sekitar. 

b. O Hayangi. O Hayangi memiliki kedekatan arti dengan kata sayang. O Hayangi, 
diwujudkan dengan memberikan simpati dan empati dalam kehidupan 
bermasyarakat. Tolong menolong, tenggang rasa, dan tidak menyakiti sesama 
adalah ihwal yang harus dijunjung guna mempertahankan nilai O Hayangi. 

c. O Baliara. O Baliara memiliki makna pelihara. Artinya, masyarakat harus saling 
peduli, menopang, menunjang, dan melayani, untuk menciptakan kehidupan yang 
makmur, sejahtera, aman, dan tentram. Potensi negatif yang dapat mengusik 
kehidupan bersama harus direduksi bersama dengan sadar dan tanpa paksaan.  
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d. O Adili. O Adili bersinggungan dengan keadilan. Keadilan dalam konsep Hibua Lamo 
memiliki makna kesetaraan. Kesertaraan atau kesejajaran harus diterapkan dalam 
memandang derajat, martabat, hak, kewajiban dalam menjalankan aturan dan 
norma yang berlaku.  

e. O Adiai. O Adiai berarti kebenaran. Kebenaran di dalam konteks ini bersinggungan 
dengan O Adili (keadilan). Aturan yang telah menjadi konsensus harus diterima 
sebagai sebuah kebenaran. Artinya kesepakatan tersebut hmenjadi sebuah 
ketetapan untuk menentukan perilaku yang benar dan yang salah. 

Kelima nilai-nilai tersebut diatas merupakan suatu bentuk ekspresi masyaraat adat 
terhadap realita hidup yang dirasa harus diatur dalam keteraturan-keteraturan yang 
sistematis sehingga tidak terjadi benturan dalam kehidpan bersama. Dengan unsur itu, 
inti kooperatif tetap terjaga di dalam wujud kompetisi yang sengaja diciptakan tersebut. 

Metode 

Metode penelitian dalam kajian ini ialah kualitatif dengan memanfaatkan studi 
pustaka atau library research. Data dalam penelitian ini berupa informasi yang berkaitan 
dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya topik debat, dan nilai kearifan lokal 
Hibua Lamo.  Data yang terhimpun berupa kata, sehingga masuk dalam kategori 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah literatur yang bertautan dengan 
pembelajaran debat bahasa Indonesia dan nilai-nilai Hibua Lamo. Data yang digunakan 
bersifat sekunder.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri, menyimak (membaca), dan 
mencatat bahan bacaan yang ditutuhkan. Untuk mempertanggungjawabkan 
validitasnya, data tersebut dicek menggunakan data yang lain atau yang sering dikenal 
sebagai triangulasi data. Selanjutnya, data terkumpul dianalisis dengan content analysis. 

Hasil 

Sifat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Abad 21 

Pembelajaran di abad 21 bersifat fleksibel, tidak terikat dengan tempat dan waktu (M. 
P. Chen et al., 2019, p. 1). Dengan begitu, pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan 
kapanpun. Kemajuan teknologi sangat membantu dalam proses pembelajaran di abad 
21. Namun di sisi lain, teknologi dan informasi saat ini juga memberikan ruang terhadap 
munculnya perilaku negatif dari peserta didik. Tugas pemerhati pendidikan yaitu 
memberikan imun dan filter terhadap kemungkinan dampak negatif dari teknologi dan 
informasi tersebut. 

Pembelajaran saat ini memaksa peserta didik untuk mempunyai kemampuan 
berpikir pada level tinggi (Sahin, 2009). Pemikiran tingkat tinggi atau HOTS seperti 
evaluasi, analisis, dan sintesis yang digaungkan oleh Bloom & Krathwohl (1956) sesuai 
dengan program Ditjen GTK. Program tersebut lahir sebagai respon atas hasil penilaian 
PISA dan TIMSS yang tergolong rendah. Untuk mendukung terciptanya kualitas lulusan 
yang mumpuni, maka HOTS menjadi sebuah keharusan. Pembelajaran bahasa Indonesia 
juga harus bertransformasi dalam hal materi dan model pembelajaran yang digunakan. 
Materi dan model pembelajaran bahasa Indonesia yang layak diberikan perhatian salah 
satunya adalah debat. 
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Debat telah lama dianggap penting dalam kehidupan manusia. Konsep retorika yang 
dikenalkan Plato merupakan bukti sahih tentang pentingnya kualitas debat. Retorika 
menurut Plato (2005) menjadi faktor dalam memenangkan adu argumentasi. Atas 
dorongan untuk mempertahankan argumentasi dan memenangkan kompetisi tersebut, 
maka peserta didik dituntut untuk mengasah pemikiran tingkat tinggi. 

Debat dalam bahasa Indonesia pembalajaran dalam konsep “merdeka belajar” yang 
sedang diangkat oleh kemendikbud pada akhir 2019. Debat dalam pembelajaran harus 
dipandang sebagai sarana pemecahan masalah dan pengomunikasian hasil belajar, 
bukan tujuan akhir dari sebuah pembelajaran (Roy & Macchiette, 2005).  Di samping itu, 
debat sudah terbukti dapat digunakan di berbagai bidang ilmu termasuk dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia (Musselman, 2004; Roy & Macchiette, 2005; Vo & 
Morris, 2006). 

Keterampilan komunikasi menjadi orientasi yang paling banyak mendapatkan 
dampak dari metode debat ini (Vo & Morris, 2006). Keterampilan komunikasi tentu 
tidak hanya dalam hal oral skill, tetapi juga kualitas argumentasi yang dibangun. Oleh 
karena itu peserta didik harus memiliki wawasan yang luas (harus literat) untuk 
mempertahankan argumentasi sekaligus menyerang argumentasi lawan (Berdine, 1984; 
Tumposky, 2004). Tidak sebatas keterampilan berbicara, keterampilan komunikasi lain 
(mendengarkan dan menulis) juga meningkat dengan model pembelajaran debat 
(Tench, 2003; Roy & Macchiette, 2005). Peserta didik harus mampu menganalisis 
tuturan lawan debat untuk membuat antisipasi dan serangan argumentasi. Oleh karena 
itu, penting untuk menyimak dengan baik. 

Selain komunikasi, keterampilan berpikir kritis juga salah satu keterampilan yang 
diprioritaskan dalam konsep “merdeka belajar” (IP-21CSS). Beberapa penelitian telah 
menunjukkan efektivitas metode debat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik (Roy & Macchiette, 2005). Berpikir kritis terpicu dari isu yang dibahas, 
proposisi dari lawan debat, literatur yang relevan untuk memperkuat klaim argumen. 

Namun dari segala kekuatan debat, ada sisi lain yang tidak dapat dihindari dari 
sistem kompetisi intelektual ini. Debat memiliki konsekuensi menurunnya kualitas 
emosional yang mengarah pada pertikaian peserta didik (Goodwin, 2003). Lebih lanjut 
Goodwin mengidentifikasi beberapa peserta didik lebih memilih diskusi daripada debat. 
Hal tersebut disebabkan, unsur emosi negatif yang timbul dari kegiatan debat. Oleh 
karena itu, debat harus dikembalikan pada core-nya.  

Debat oleh Johnson & Johnson (1985) masuk dalam kelompok cooperative learning. 
Artinya, esensi debat adalah nilai kerjasama bukan pada kompetensi (perselisihan). 
Bekerjasama memunculkan argumentasi terbaik, untuk mempengaruhi keputusan 
akhir. Oleh karena itu, debat selalu menguji dan menyerang argumentasi lawan, bukan 
pada personal. 

Mengutip pendapat Anis Baswedan (Viva.co.id., 2017) menyatakan bahwa lawan 
debat adalah mitra berpikir. Debat seharusnya memicu potensi berpikir untuk 
memproduksi argumentasi terbaik sebagai wujud kontribusi dalam pemecahan masalah 
yang diangkat. Untuk membentengi kemurnian debat, maka perlu warna baru dalam 
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pembelajaran debat. Sandaran pada nilai kearifan lokal yang menjunjung tinggi etika 
dapat dijadikan alternatif. 

Selain keterampilan, karakter peserta didik juga tidak boleh diabaikan dalam setiap 
tujuan pembelajaran. Terlebih Indonesia dikenal sebagai negara yang santun. 
Tumbuhnya emosi negatif akibat debat akan berpotensi mereduksi nilai-nilai 
kesantunan berbahasa peserta didik. Padahal pemenuhan Prinsip Sopan Santun (PSS) 
sangat penting dalam kegiatan berkomunikasi (Grice, 1975). 

 

Urgensi Integrasi Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Nilai kearifan lokal merupakan nilai didik yang diambil dari proses interaksi antara 
manusia dan alam (Mungmachon, 2012). Selanjutnya nilai didik tersebut 
diakutualisasikan, direfleksikan, dan diwariskan pada masyarakat dengan kedekatan 
budaya yang sama. Dalam prosesnya, nilai-nilai tersebut dapat mengalami pasang-surut. 
Kondisi ini salah satunya dipengaruhi kemajuan teknologi di era modernisasi. Muharom 
Albantani & Madkur (2018) menyatakan saat ini Indonesia mengalami pengikisan 
karakter karena derasnya arus modernisasi. 

Dalam era globalisasi seperti saat ini, sangat banyak generasi muda yang acuh 
terhadap nilai moral. Dengan penguatan revitalisasi nilai kearifan lokal sebenarnya 
dapat meminimalisir kondisi tersebut. Hal ini karena kearifan lokal sangat menjunjung 
moral di atas hal-hal yang bersifat materi sekalipun (Muharom Albantani & Madkur, 
2018) 

Pembelajaran bahasa sudah seharusnya menempatkan kearifan lokal sebagai fondasi 
pembelajaran. Kehadiran kearifan lokal sebagai wujud kontekstualisasi pembelajaran 
bahasa sangat penting (Korkmaz & Korkmaz, 2013; Kinginger & Wu, 2018). Oleh karena 
itu, nilai kearifan lokal harus diformulasikan sebagai materi, model, bahkan tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia. 

Nilai kearifan lokal dapat masuk menjadi tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada 
ranah sikap. Sikap seperti gotong royong, saling menghargai, kerjasama, menjadi 
tantangan tersendiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia di abad 21. Sebagai upaya 
penguatan karakter nilai kearifan lokal ini perlu digalakkan. 

Materi pembelajaran debat dalam bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Pembelajaran debat 
direkayasa sebagai pembentuk konflik dalam pembelajaran. Konflik ini terbentuk dari 
proses kompetitif yang menjadi ciri pembelajaran debat. Dengan munculnya konflik, 
maka hasrat, keinginan, motivasi, dan dorongan tumbuh seiring dengan upaya dan daya 
juang dalam memenangkan rekayasa kompetisi tersebut. Meskipun demikian, tujuan 
utama dalam pembelajaran ini adalah kerjasama (baik intra maupun antarkelompok). 

 

Penilaian Berbasis Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Selain menggunakan model pembelajaran, pemilihan jenis penilaian juga diyakini 
dapat memberikan dampak terhadap hasil pembelajaran. Peer dianggap sebagai jenis 
penilaian yang dapat mendukung pembelajaran kooperatif (Topping, 2009). Teman 
sejawat tidak hanya menilai untuk menentukan kualitas peserta didik lain, melainkan 
juga memberikan masukan atas penampilan, kinerja, dan produk yang dinilai. Dengan 
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sistem umpan balik, maka peer assessment selaras dengan konsep dalam pembelajaran 
kooperatif yaitu kerjasama. Terdapat komentar, tanggapan, masukan, dan solusi atas 
persoalan atau kelemahan yang bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Peer assessment jika dilakukan dengan baik maka prinsip terpenting dari penilaian 
yaitu edukatif akan terpenuhi. Penilaian ini tidak semata untuk memvonis kemampuan 
peserta didik. Lebih dalam dalam dari itu, peer assessment diharapkan mampu 
berdampak positif bagi peningkatan keterampilan peserta didik. (Snider & Schnurer, 
2006) bahkan menyarankan penggunaan penilaian teman sejawat ini untuk 
memperbaiki kinerja tim. 

Selain peer assesment, penilaian dari pendidik akan diterapkan untuk mendapatkan 
gambaran kemampuan peserta didik lebih objektif dan kemprehensif. Oleh karena itu, 
jika penilaian teman sejawat (peer assesment) digunakan dalam penilaian proses, maka 
penilaian dari guru atau pendidik digunakan dalam penilaian hasil. Baik penilaian teman 
sejawat maupun penilaian guru, keduanya menggunakan penilaian berbasis pada 
performance peseta didik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan berbicara 
yang dimiliki peserta didik secara riil. Oleh karena itu, unjuk kerja akan menjadi pilihan 
dalam penilaian dalam pembelajaran debat. 

Penilaian self assesment juga dapat menjadi pelengkap dari dua jenis penilaian di atas. 
Penilaian ini dianggap efektif untuk mengukur kemahiran peserta tes (Bachman & 
Palmer, 1989; Blanche & Merino, 1989; Ross, 1998) Self assesment memiliki sifat 
subjektivitas yang tinggi. Namun di sisi lain, penilaian ini memicu peserta didik untuk 
termotivasi, melakukan refleksi dan tanggung jawab atas hasil penilaian (De Leger, 
2009). Artinya, dalam menilai keterampilan berbahasa penilaian ini layak diperhitung 
dengan tetap menyertakan penilaian teman sejawat dan penilaian dari guru.  

Baik peer assesment (penilaian teman sejawat), teacher assesment (penilaian dari 
guru), maupun self assesment (penilaian mandiri) dalam kurikulum 2013 dibingkai 
dalam bentuk penilaian autentik. Penilaian ini, diharapkan dapat memenuhi seluruh 
prinsip dari proses evaluasi. Evaluasi yang terbaik bukan sekadar memotret, memvonis, 
tetapi juga mengedukasi. Dengan begitu, diharapkan keterampilan berbahasa peserta 
didik dapat dikembangkan secara maksimal dengan penilaian autentik ini. 

Penilaian keterampilan berbahasa menurut Brown (2000) diklasifikasikan dalam dua 
kelompok yakni mikroskill dan makroskill. Penilaian mikroskill menyangkut elemen kecil 
dari bahasa. Elemen kecil tersebut antara lain fonem, morfem, kata, dan lain-lain yang 
derajatnya di bawah frase. Sedangkan penilaian makroskill merujuk pada elemen bahasa 
yang lebih besar. Elemen yang termasuk dalam klasifikasi makroskill yakni wacana, 
kohesi, koherensi, kelancaran, dan lain-lain.  

Dalam penilaian debat, argumentasi menjadi salah satu elemen yang diperhatikan. 
Kualitas argumen dapat menentukan hasil debat. Menurut  Snider & Schnurer (2006) 
evaluasi argumentasi dalam debat terkait dengan beberapa aspek. 
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a. Relevansi argumentasi dengan topik 

Argumentasi yang disampaikan oleh peserta debat harus berhubungan dengan topik. 
Sebanyak dan selancar apapun argumentasi yang disampaikan oleh peserta didik, jika 
tidak berkaitan dengan topik yang dibahas, maka nilainya akan kurang baik. Hal ini 
karena, argumen tersebut tidak berkontribusi positif dalam penyelesaian persoalan 
yang diangkat. 

b. Ketajaman argumentasi yang berisi ARE (Assertion/Reasoning/Evidence).  

Argumentasi yang disampaikan sebaiknya mengandung unsur penegasan, alasan, dan 
bukti berupa fenomena maupun dalil, bukan sekadar pernyataan semata. Hal ini sejalan 
dengan konsep argumentasi yang dinyatakan Toulmin (2003) bahwa terdaapat elemen 
dalam argumentasi, yaitu: claim, grounds, warrants, backing, modal qualifiers, dan 
possible rebuttals. Untuk mencapai kualitas ketajaman argumentasi yang baik, maka 
peserta didik harus menyampaikan pengecualian terhadap klaim ditolak dan kondisi 
klaim akan diterima. Dengan begitu, lawan debat akan lebih sulit membantah klaim yang 
telah disampaikan. 

c. Memahami hubungan kausalitas argumen. 

Peserta didik harus mampu menyampaikan argumentasi dan mengambil simpulan 
yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan topik yang dibahas. Hubungan kausalitas 
ini akan membangun rasionalisasi argumentasi. Hal ini akan membantu menyakinkan 
sebuah klaim yang disampaikan. 

d. Argumen yang memberikan implikasi terhadap isu 

Penegasan terhadap argumentasi yang telah dipaparkan sangat penting dalam debat. 
Hal ini untuk menyatakan sikap peserta debat. Jangan sampai argumentasi yang 
dibangun, malah berseberangan dengan posisi (proposisi atau oposisi) tim. 

Selain argumentasi, faktor konteks dalam debat juga patut diperhatikan. Hadirnya 
faktor debat menjadikan aspek pragmatik patut diperhitungkan dalam penilaian debat. 
Aspek pragmatik bertautan dengan nilai rasa yang dihasilkan dari efek ujaran. Oleh 
karena itu penilaian debat perlu dielaborasi dengan nilai budaya setempat. Apabila 
pembelajaran debat terjadi de-kontekstualisasi, maka konflik yang akan menjadi 
mengarah ke emosi negatif semata.  

Berikut ini aspek dalam penilaian debat berbasis nilai Hibua Lamo 

No Prinsip Aspek Fokus 

1 Oral Skill Gramatikal Kaidah Bahasa 

Lafal 

2 Substansi Kualitas 
Argumentasi 

Relevansi argumentasi 

Ketajaman argumentasi 

Hubungan kausalitas argumen 

Implikasi terhadap isu 
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3 Nilai 
Kontekstual / 
Metode 

Pragmatik Kesesuaian dengan budaya Hibua Lamo 

Strategi 
Tuturan 

Membuka, Menanya, menyanggah, 
menutup percakapan. 

 

Tabel 1. Penilaian debat dengan memperhatikan nilai Hibua Lamo 

 

Strategi Integrasi Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dalam pembelajaran berbasis budaya terdapat tiga jenis: 1) belajar melalui budaya, 
2) belajar tentang budaya, dan 3) belajar dengan budaya (Yunian Putra & Indriani, 
2017). Dengan konsep yang demikian maka pembelajaran dapat memperoleh sumber 
dari nilai budaya, sekaligus dapat mencapai tujuan dalam setiap kompetensi dasar yang 
diacu. Dalam persepsi itu, maka penulis mengembangkan pola pembelajaran berbasis 
budaya dalam dua jalur, yakni untuk dan dari.  

 

Gambar 1. Jalur Pembelajaran Berbasis Budaya 

Strategi memasukkan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dapat dilakukan dengan materi yang kontekstual. Materi yang kontekstual ini kemudian 
dikaitkan dengan nilai kearifan lokal dan juga nilai yang berlaku secara global. Hal ini 
akan membuka wawasan peserta didik mengenai nilai kearifan lokal yang berguna 
untuk kehidupannya dalam pergaulan global.  

Dalam materi debat guru mengajukan topik “masuknya perusahaan tambang di 
Halmahera Utara”. Dengan topik tersebut, peserta didik harus mengaitkan dengan 
proses pengambilan keputusan (demokrasi) yang dikaitkan dengan nilai hibua lamo 
yaitu higaro. Higaro dimaknai sebagai proses kepemimpinan yang mengajak dan 
menyatukan persepsi antara pemimpin dan terpimpin (Boediman, 2018). Selain 
dikaitkan dengan proses demokrasi, topik ini juga dapat dihubungkan dengan 
kerusakan alam, hubungan sosial masyarakat, dan ketuhanan (keyakinan) masyarakat 

Untuk

&

Dari

Pembelajaran 
Bahasa 

Indonesia

Kearifan lokal

(Nilai Hibua 
Lamo
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Halmahera Utara. Dalam nilai Hibua Lamo, menurut Dalton terdapat tiga titik tumpu 
dalam kehidupan manusia, yakni: Kasih Kepada Tuhan (Ma Jow Hidora), Kasih Sesama 
Manusia (Ho Ma Ko’dora), dan Kasih kepada alam (O’alam Hapaliara) (Nakrowi, 2018). 

 

Gambaran Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Nilai Kearifan 
Lokal  

a. Prosedur Pembelajaran 

Cara memacu keaktifan peserta didik dalam pembelajaran salah satunya dengan 
menciptakan iklim kompetisi. Hal ini sesuai dengan konsep pembelajaran debat. Debat 
menghasilkan kompetisi yang baik, untuk memicu keinginan peserta didik dalam 
memproduksi bahasa lisan. Konsep tersebut untuk mereduksi asumsi “lebih baik diam, 
daripada salah bicara”.  

Beberapa penelitian sebelumnya menggambarkan adanya efektifitas pembelajaran 
debat dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Namun, kendalanya terkadang 
penajaman konflik yang sengaja diciptakan dalam sistem kompetisi pembelajaran debat, 
sering kali dapat memicu peserta didik untuk memproduksi kata-kata yang secara etika 
dinilai tidak pantas. Hal ini tentu dapat menurunkan kualitas tuturan. Oleh karena itu, 
nilai Hibua Lamo akan dijadikan sandaran dalam model pembelajaran debat yang 
selama ini sudah dilakukan. Nilai Hibua Lamo, yang dipandang sebagai nilai pengikat 
dalam tragedi konflik di Halmahera Utara dan sekitarnya akan dijadikan alternatif untuk 
memberi warna baru dalam pembelajaran debat. Hibua Lamo telah ditetapkan sebagai 
landasan filosofi masyarakat Halmahera Utara. Muatan utamanya terletak pada nilai 
kebersesamaan yang menyatukan perbedaan.  

Dengan semangat kebersesamaan tersebut, maka akan melengkapi sifat-sifat positif 
dari pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 diarahkan untuk membentuk 
kompetensi. Kompetensi ini diharapkan menjadi bekal peserta didik dalam 
berkompetisi. Paradigma kompetisi akan lengkap jika peserta didik dikenalkan juga 
dengan semangat kebersesamaan yang terkandung dalam nilai Hibua Lamo. Kompetisi 
dalam kehidupan nyata dapat memotivasi seseorang mengeluarkan kompetensi terbaik 
yang dimiliki, sedangkan kebersesamaan membentengi agar kompetisi tidak berujung 
konflik.  

Nilai luhur dari filosofi Hibua Lamo dapat diintegrasikan dalam pembelajaran abad 
21. Nilai O Dora (kasih) dapat menjadikan peserta didik memberikan seluruh 
pengetahuan, pemikiran, gagasan, dalam kegiatan pembelajaran agar hasil yang didapat 
sangat bermakna. Nilai O Hayangi (sayang) diperlukan oleh guru, peserta didik, dan 
semua yang terlibat dalam pendidikan untuk saling menghargai, sehingga tujuan 
pendidikan akan lebih mudah tercapai. O Baliara (pelihara) diperlukan agar setiap 
elemen yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran harus bertanggungjawab pada 
perannya masing-masing. O Adili (adil) diperlukan untuk menjaga kesetaraan derajat 
pada peserta didik. O Adiai (kebenaran) diperlukan untuk menjunjung tinggi 
kesepakatan dan norma yang berlaku dalam bingkai pendidikan (Kuat, 2009). 

Kelima nilai-nilai tersebut di atas merupakan suatu bentuk ekspresi masyaraat adat 
terhadap realita hidup yang dirasa harus diatur dalam keteraturan-keteraturan yang 
sistematis sehingga tidak terjadi benturan dalam kehidpan bersama. Dengan unsur itu, 
maka sifat individualisme, materialisme, dan ingin menang sendiri, akan dapat diatasi. 
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Berikut ini gambaran model pembelajaran bahasa Indonesia berbasis nilai Hibua Lamo 
pada materi debat. 

 

No Aspek Terkait Uraian 

1 Tujuan Mampu menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai wujud kecintaan dan bangga terhadap 
bangsa dan tanah air 

2 Asumsi Peserta didik merupakan sentral pembelajaran yang 
memiliki potensi bawaan. Lingkungan dan budaya membantu 
mengembangkan potensi bawaan tersebut, sehingga 
dibutuhkan kerjasama antara pendidik dan peserta didik 
untuk menemukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
potensi dan lingkungan peserta didik. 

3 Sintaks a. Peserta membaca topik yang kontroversi sesuai 
dengan materi pembelajaran (observasi) 

b. Peserta didik menanyakan fakta terkait topik 
kontroversial. (bertanya) 

c. Peserta didik membentuk kelompok dan guru 
membangi kelompok dalam grup proposisi dan 
oposisi. 

d. Peserta didik mencari dan membaca literatur terkait 
dengan topik yang diangkat untuk membangun 
argumentasi sesuai posisi grup yang telah disepakati. 
(menalar)  

e. Guru dan peserta didik menyiapkan arena debat. 

f. Guru menyampaikan aturan dan esensi debat yang 
baik sesuai dengan nilai kearifan Hibua Lamo (muatan 
kontekstual). 

g. Peserta didik menyampaikan dan saling beradu 
argumentasi. (mencoba/mengomunikasikan), 
sedangkan guru memberikan motivasi pada peserta 
didik. 

h.  Selesai debat, peserta didik saling menilai teman satu 
tim. 

i. Guru mengevaluasi hasil debat berdasarkan 
pengamatan dan hasil peer assesment. 

j. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 
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pembelajaran. 

k. Peserta didik membuat rangkuman dan 
menyebarluaskan hasil belajar di blog pribadi sebagai 
tugas lanjutan (membangun jejaring). 

4 Sistem Sosial Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dinamisator, 
dan reflektor. Peserta didik bebas mengungkapkan 
argumentasinya, tetapi harus tetap menjunjung tinggi nilai 
Hibua Lamo sebagai landasan etika, kesantunan, dan adab 
dalam berdebat. 

5 Sistem 
Pendukung 

Agar pembelajaran terlaksana dengan baik, diperlukan 
sarana-prasarana dan kultur akademik pendukung yang 
menunjang kegiatan debat. 

6 Dampak 
Pembelajaran 

Meningkatnya kemampuan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai dengan norma 
yang berlaku di masyarakat. 

7 Dampak 
Pengiring 

Meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri yang akan 
mempengaruhi prestasi akademiknya secara umum.  

Tabel 2. Uraian Model Pembelajaran Debat Berbasis Nilai Hibua Lamo. 

 

b. Evaluasi Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran tidak dapat lepas dari proses penilaian yang merupakan 
bagian dari evaluasi (Gulikers et al., 2010). Evaluasi dalam pembelajaran pada 
kurikulum 2013 mengarah pada penilaian autentik.  Penilaian autentik menurut 
(Gulikers et al., 2010) dapat mendorong motivasi peserta didik secara profesional yang 
berguna pada bidang pekerjaannya kelak. Artinya, penilaian ini akan memberikan 
dampak yang bukan hanya berupa out put pencapaian indikator pembelajaran, tetapi 
juga out come untuk masa depan peserta didik. 

Penilaian autentik sangat identik dengan pembelajaran sesuai dengan kondisi nyata, 
sehingga peserta didik mampu menunjukkan kompetensi secara riil (Forsyth & Evans, 
2019). Artinya, penilaian autentik ini sangat menunjang konsep pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berorientasi pada revitalisasi budaya setempat Dengan begitu, 
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan semestinya dan budaya setempat akan hidup 
sebagai pijakan karakter peserta didik di masa yang akan datang. 

Sintak 
Pembelajaran  

Ranah Jenis Pernyataan Penilaian 

Peserta 
membaca topik 
yang kontroversi 
sesuai dengan 
materi 

Afektif 
(motivasi) 

Teacher 
Assesment 

 

Perserta didik 
menunjukkan antusias 
menganai topik yang 
dibaca  
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pembelajaran. 

Peserta didik 
menanyakan fakta 
terkait topik 
kontroversial. 

Self Assesment Saya tertarik dengan 
topik bahasan pada 
pertemuan ini 

Peserta didik 
membentuk 
kelompok dan guru 
membangi 
kelompok dalam 
grup proposisi dan 
oposisi. 

Afektif 
(motivasi,  

O Hayangi, O 
adiai) 

 

Teacher 
Assesment 

 

Peserta didik cekatan 
dalam merespos instruksi 

Peer 
Assesment 

 

Teman saya tidak tebang 
pilih dalam menentukan 
kelompok 

Self Assesment Saya mau berkelompok 
dengan siapapun 

Peserta didik 
mencari dan 
membaca literatur 
terkait dengan 
topik yang 
diangkat untuk 
membangun 
argumentasi sesuai 
posisi grup yang 
telah disepakati. 

Afektif  

(O Baliara, O 
Adiai, kerja 
sama, disiplin) 

Peer 
Assesment 

Teman saya mencari, 
membaca, memberikan 
usulan sesuai tugas 
dengan tanggung jawab 
dan tepat waktu. 

Self Assesment Saya mencari informasi 
dengan sungguh-sungguh 
diberbagai sumber terkait 
dengan tugas yang telah 
disepakati oleh kelompok. 

Kognitif 
(pengetahuan 
mengakses 
sumber yang 
baik) 

Teacher 
Assesment 

 

Peserta didik 
menemukan sumber 
rujukan yang relevan dan 
kredibel. 

Guru dan 
peserta didik 
menyiapkan arena 
debat. 

Afektif 
(motivasi) 

Teacher 
Assesment 

Peserta didik sigap 
menjalankan tugas dan 
memperhatikan seluruh 
informasi mengenai 
aturan dan etika debat 
sesuai dengan nilai 
kearifan local 

Guru 
menyampaikan 
aturan dan esensi 
debat yang baik 
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sesuai dengan nilai 
kearifan Hibua 
Lamo 

Peserta didik 
menyampaikan 
dan saling beradu 
argumentasi.  

Afektif  (O 
Dora,  

O Hayangi, O 
Baliara,  O Adili,  

O Adiai. 
Percaya diri) 

Peer 
Assesment 

Teman saya 
menyampaikan 
argumentasi dengan cara 
yang sopan dan tidak 
menyinggung perasaan 
orang lain. 

Self Assesment Saya menyampaikan 
informasi sesuai dengan 
fakta dan tidak mencela 
siapapun 

Teacher 
Assesment 

Peserta didik 
menyampaikan 
argumentasi, 
menyanggah, melakukan 
pembelaan dengan 
percaya diri, sesuai 
norma dan adat Hibua 
Lamo  

Kognitif 
(Pengetahuan 
terkait dengan 
topik yang 
dibicarakan) 

Teacher 
Assesment 

 

Peserta didik 
menyampaikan 
argumentasi dengan 
disertai data dan fakta 
yang relevan dan sesuai 
dengan posisi 
kelompoknya. 

Psikomotorik 
(Terampil 
menyampaikan 
gagasan yang 
berhubungan 
dengan 
kompetensi 
berbicara) 

Teacher 
Assesment 

Peserta didik 
menyampaikan 
sanggahan dan 
argumentasi dengan 
mimik, intonasi, pelafalan, 
dan ritme dengan baik. 

Selesai debat, 
peserta didik saling 
menilai teman satu 
tim 

Afektif 
(Kejujuran, O 
Adili) 

Peer 
Assesment 

 

Teman saya telah 
melaksanakan 
pembelajaran secara baik 
dari awal sampai akhir 
secara konsisten. 

Guru Afektif Self Assesment Saya layak mendapatkan 
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mengevaluasi hasil 
debat berdasarkan 
pengamatan dan 
hasil peer 
assesment 

(motivasi)  penghargaan atas usaha 
saya dalam kegiatan 
pembelajaran ini. 

Guru dan 
peserta didik 
menyimpulkan 
hasil pembelajaran 

Peserta didik 
membuat 
rangkuman dan 
menyebarluaskan 
hasil belajar di blog 
pribadi sebagai 
tugas lanjutan 

Afektif 
(Tanggung 
jawab, dan 
kedisiplinan) 

 

Teacher 
Assesment 

Peserta didik merangkum 
dan memposting tepat 
waktu 

Psikomotori
k 

Teacher 
Assesment 

Tugas memenuhi kriteria 
rangkuman yang baik  

 

Tabel 3. Penilaian Autentik bermuatan Nilai Hibua Lamo 

 

Simpulan 

Filosofi Hibua Lamo sebagai kearifan lokal yang dimiliki oleh Indonesia berguna 
untuk menjadi sistem proteksi dari dampak negatif di abad 21. Nilai Hibua Lamo yang 
memiliki inti nilai kebersesamaan, dapat menjadi semangat bersama menjaga toleransi. 
Selain itu, nilai Hibua Lamo dapat diintegrasikan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia. Bahkan, pembelajaran bahasa dinyatakan tidak dapat lepas dari konteks 
budaya masyarakat setempat. Apalagi dalam K13, pendekatan kontekstual dengan 
pembelajaran berbasis teks menjadi prioritas. Hal ini tentu membuka kesempatan yang 
besar dalam proses integrasi nilai budaya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Lebih 
dari itu, penilaian autentik juga memperbesar tercapainya tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang diintegrasikan dengan nilai kearifan lokal. Hal ini karena, penilaian 
autentik memiliki prinsip penilaian yang riil sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Ucapan Terima Kasih 
Terselesaikannya artikel ini berkat kontribusi berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih dosen pengampu mata kuliah problematika 
pembelajaran bahasa Indonesia di Prodi Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana, UPI. 
Atas arahan dan masukan yang berharga pada saat penulisan artikel ini. Selain itu 
ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak-pihak yang menyumbangkan 
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